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 Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara 
kamu dan orang-orang yang 
berilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan 
 (Al-Mujadillah:11)  
 Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib  suatu kaum 
sebelum  mereka mengubah nasib mereka 
 “Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya” 
 “Hari ini harus lebih baik dari pada hari kemarin, apabila hari 
ini lebih buruk atau sama dengan hari kemarin merupakan 
suatu kerugian” 
 “infiruu khifaafaw-watsiqoolaw-wajaahiduu bi amwaalikum wa 
anfusikum fii sabiilillaah..” 
(QS. At-Taubah: 41) 
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A = Luas permukaan benda uji (mm²) 
Fas = Faktor air semen 
f’c = kuat tekan beton (MPa) 
MOR = Modulus of repture (N/mm² atau MPa) 
q = Berat sendiri balok tanpa tulangan (N/mm) 
b = lebar benda uji (mm) 
h = Tinggi benda uji (mm) 
L = Panjang benda uji (mm) 
mm = Milimeter, satuan panjang. 
N = Newton. 
MPa = Mega pascal. 
Pmax = Beban maksimal (N)  
SNI = Standar Nasional Indonesia.  
c  = berat jenis beton (gr/cm3) 
air  = Berat jenis air  
Ag.h    = Berat jenis agregat halus  
PAg.h  = Proporsi agregat halus 
V  = Prosentase udara dalam beton 











PEMANFAATAN LIMBAH PADAT PT.PETRO KIMIA GRESIK 
UNTUK KEKUATAN BATA BETON YANG MENGGUNAKAN 
AGREGAT HALUS DUST 
 
Tiap tahun setidaknya dibutuhkan 728.604 unit rumah per tahun. Ini 
akan berdampak pada keperluan bahan bangunan terutama bata. Kebutuhan 
batu bata akan terus meningkat jumlahnya di setiap tahunnya. Dilihat dari 
pembuatan batu bata bahan baku yakni tanah liat. Jika tanah liat terus 
menerus digunakan sebagai bahan baku bata maka tingkat kesuburan tanah 
berkurang dan tidak ada lagi lahan untuk menanan tanaman(padi) sebagai 
pemenuh kebutuhan pangan manusia. Perkembangan teknologi industri di 
Indonesia diikuti pula dengan permasalahan yang selalu muncul, yaitu 
masalah limbah yang mencemari lingkungan.Penelitian ini bertujuan 
memanfaatkan limbah padat pabrik pupuk PT. Petrokimia Gresik. 
Dalam penelitian tugas akhir ini, limbah padat ditambahkan pada 
komposisi campuran bata beton dengan variasi penambahan 5%, 10%, 15%, 
20% dari berat semen yang direncanakan, setiap variasi 3 benda uji dengan 
perbandingan berat semen dan agregat halus 1:5 dengan fas 0,5. Untuk uji 
kuat tekan menggunakan cetakan silinder dengan dimensi 15 cm dan tinggi 
30 cm . Untuk uji kuat lentur dan uji serap air menggunakan cetakan balok 
dengan di mensi panjang 60 cm, lebar 10 cm, tinggi 20 cm. Metode 
perawatan  yang di pakai dengan cara di rendam selama 28 hari.   
Analisa sifat fisik dan kimia limbah padat petrokimia dapat 
disimpulkan menurut ASTM C618-2003 (tentang standar mutu pozzolan) 
jumlah unsur senyawa SiO2, Al203, dan Fe20 sama dengan 2,47% yang 
mana lebih kecil dari standar maksimal 70%, dan mengandung CaO 52,39% 
yang mana diatas standar minimal 10%. Maka limbah padat yang digunakan 
di penelitian ini di kategorikan pozolan kelas C. Hasil dari penelitian ini 
didapatkan kuat tekan terbesar pada penambahan gypsum 15% yaitu sebesar 
5,17 MPa, sedangkan kuat lentur pada penambahan gypsum 15% yaitu 
sebesar 4,513 MPa dan kuat serap air pada penambahan limbah gypsum 
15% yaitu sebesar 11,58%. 
 
 
Kata Kunci :Beton ringan, Kuat tekan, Kuat lentur, Kuat serap air, 
                    Limbah gypsum 
                       
 
 
 
